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ABSTRACT: The Leadership Role of the Village Head in Community 
Participation in Development in Kaladi Darussalam, West Suli 
District, Luwu Regency, this research aims to determine the role of 
the Village Head in implementing development in Kaladi Darussalam 
Village, West Suli District, West Suli District. Luwu, and to find out the 
factors that influence the implementation of development in Kaladi 
Darussalam Village, West Suli District, Luwu District. The research 
method used is a qualitative research method with indicators of 
community participation being 1) community participation in decision 
making, 1) community participation in implementing activities (Village 
development operations, 2) community participation in developing and 
maintaining Village development. And the indicators of development 
success used in this research are socio-economic infrastructure and 
productivity.

ABSTRAK: Peran Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap Partisipasi 
Masyarakat Dalam Pembangunan Di Kaladi Darussalam Kecamatan 
Suli Barat Kabupaten Luwu, penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui 
peranan Kepala Desa dalam pelaksanaan pembangunan di Desa 
Kaladi Darussalam Kec.Suli Barat Kab. Luwu, dan untuk mengetahui 
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembangunan di Desa 
Kaladi Darussalam Kec.Suli Barat Kab.Luwu. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan indikator 
partisipasi masyarakat adalah 1) partisipasi masyarakat dalam 
pembuatan keputusan, 1) partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 
kegiatan (operasional pembangunan Desa, 2) partisipasi masyarakat 
dalam mengembangkan dan memelihara pembangunan Desa. Dan 
indikator dalam keberhasilan pembangunan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu prasaran sosial ekonomi dan produktivitas.
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A. Pendahuluan

Tingkah laku, karakter atau 
gaya seorang pemimpin tidak jarang 
mengantarkan bangsa itu terjun ke dalam 
peperangan. Memang seringkali disebut 
bahwa sejarah bangsa-bangsa dengan 
sejarah peperangan. Keputusan-keputusan 
untuk  menyatakan perang itu ditentukan 
oleh pemimpin. Segala bentuk keputusan 
yang diambil, baik mengenai kesejahteraan 
masyarakat, maupun yang lainnya ditentukan 
oleh pemimpin.        

Tasmara (2014) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa pemimpin dan 
kepemimpinan bermuatan intelek 
(kecerdasan) dan ahlak, otot, otak serta 
kepribadian. Dalam perspektif manajemen, 
paradigma kepemimpinan sekarang ini 
telah mengalami banyak perubahan, melalui 
reformasi dan hembusan demokrasi yang 
telah menggejolak di seluruh dunia dalam 
berbagai dimensi kehidupan. Namun kondisi 
empirik menunjukkan bahwa seorang 
pimpinan pemerintahan dalam menjalankan 
kepemimpinananya kadang  tidak memiliki 
pola yang jelas sehingga mereka sering 
kesulitan dalam menjalankan roda 
pemerintahan.

Siagian (1983) menguraikan bahwa  
kepemimpinan merupakan faktor penentu 
berhasil tidaknya suatu pencapaian 
tujuan. Kualitas pemimpin secara korelasi 
mempengaruhi pula kualitas pekerjaan 
dalam suatu unit kerja. Untuk mencapai 
keberhasilan dalam suatu organisasi seorang 
pemimpin harus memiliki sumber daya 
manusia yang memadai dalam menjalankan 
langkah kegiatannya. 

Kegagalan dalam pelaksanaan 
pembangunan di daerah seringkali 
disebabkan oleh gaya kepemimpinan 
dari seorang birokrat dalam memobilisasi 
bawahan. Melalui gaya kepemimpinan 
yang diterapkan, diharapkan dapat 
lebih adaptif menerjemahkan keinginan-

keinginan masyarakat serta mampu bekerja 
sama dalam rangka penyelenggaraan 
pemerintahan demi terwujudnya masyarakat 
sejahtera dan sekaligus berdampak pada 
pembangunan  daerah secara umum.

Ditinjau dari sumber daya manusianya, 
faktor manusia sebagai tenaga pelaksana 
memegang peranan yang sangat penting 
bahkan sangat menentukan dalam 
pencapaian tujuan. Dalam sebuah organisasi 
pemerintahan, sumber daya manusia terdiri 
dari pemimpin dan pegawai. Peranan 
seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya memiliki kedudukan sebagai 
abdi Negara dan abdi masyarakat yang 
berkemampuan tinggi, penuh dedikasi dan 
memiliki disiplin kerja. Hal tersebut sangat 
penting dalam pencapaian tujuan. Untuk 
mewujudkan sikap kerja pegawai yang 
baik, diperlukan berbagai cara yang dapat 
dilakukan oleh seorang pemimpin yaitu 
dengan menggunakan gaya kepemimpinan 
yang tepat.  

Berangkat dari latar belakang 
masalah seperti dikemukakan di atas, 
maka fokus penelitian dilakukan pada 
Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kualitas kinerja pegawai dalam 
penyelenggaraan pemerintahan dan 
faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
gaya kepemimpipnan terhadap kualitas 
kinerja pegawai dalam penyelenggaraan 
pemerintahan di Kabupaten Mamasa.

B. Metode Peneitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yang bertujuan untuk menemukan 
dan mendeskripsikan tentang pandangan 
dan pengetahuan masyarakat tentang gaya 
dan pendekatan kepemimpinan diterapkan 
dalam penyelenggaraan pemerintahan di 
Kabupaten Mamasa.

Secara umum, pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan 
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deskriptif kualitatif-naturalistik, yang biasa 
disebut sebagai metode kualitatif. Perspektif 
yang digunakan adalah perspektif Post 
Positivisme rasionalistik karena perspektif 
ini bukan saja hanya mengakui data atau 
empirik sensual, tetapi juga mengakui 
empirik logik dan empirik etis.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan 
oleh Bupati dalam menyelenggarakan 
pemerintahan di Kabupaten 
Mamasa merupakan kombinasi dari 
berbagai gaya kepemimpinan. Gaya 
kepemimpinan yang paling dominan 
diterapkan dalam menyelenggarakan 
pemerintahan adalah gaya 
kepemimpinan demokratis yang 
ditunjukkan oleh sikap Bupati 
yang senantiasa komunikatif, 
menghargai pendapat bawahan, suka 
bekerjasama, mau berdiskusi, siap 
menerima kritik dan taat pada aturan 
yang berlaku. Di samping itu, Bupati 
dalam melaksanakan pemerintahan 
juga menerapkan gaya pemerintahan 
paternalistik dengan sikap kebapakan 
yang ditunjukkan kepada bawahannya 
terutama ketika beliau melakukan   rapat   
dengan para bawahannya, melindungi 
dan membela bawahannya.

2. Pendekatan kepemimpinan yang 
banyak diterapkan oleh Bupati dalam 
menyelenggarakan pemerintahan 
di Kabupaten Mamasa, adalah 
kombinasi pendekatan kepemimpinan 
yang situasional dan fungsional. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
gaya kepemimpipnan terhadap 
kualitas kinerja pegawai dalam 
penyelenggaraan pemerintahan di 
Kabupaten Mamasa ditunjukkan 
oleh sikap Bupati yang senantiasa 
membimbing dan mengarahkan 

bawahan dalam melaksanakan tugas. 
Hasil dari Faktor tersebut memberikan 
gambaran sebagaimana yang telah 
dibahas pada bab sebelumnya bahwa 
kinerja pegawai sangat mempengaruhi 
hasil kerja.  

D. Kesimpulan

Berdarakan pembahasan di atas mengenai Partisipasi 
masyarakat dalam pembuatan keputusan, maka 
dapat disimpulkan bahwa:
1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan 

oleh Bupati dalam menyelenggarakan 
pemerintahan di Kabupaten Mamasa 
merupakan kombinasi dari berbagai gaya 
kepemimpinan.

2. Pendekatan kepemimpinan yang 
banyak diterapkan oleh Bupati dalam 
menyelenggarakan pemerintahan di 
Kabupaten Mamasa, adalah kombinasi 
pendekatan kepemimpinan yang 
situasional dan fungsional.
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